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Abstrak

Resimen wanita merupakan kelompok minoritas dalam organisasi MENWA di
Perguruan Tinggi karena kegiatan dalam MENWA tergolong lebih banyak
melibatkan aktivitas fisik ini yang seringkali dianggap bahwa kegiatan ini lebih
layak diperuntukkan untuk kaum laki-laki. Hal tersebut menyebabkan resimen
wanita banyak merasakan adanya ancaman stereotip (stereotype threat) dari
masayarakat ketika mengikuti kegiatan ini. Salah satu faktor yang berkaitan
dengan stereotype threat adalah self-efficacy. Self-efficacy yang tinggi mampu
membuat individu percaya akan kemampuan dirinya dan mampu menyesuaikan
dirinya dengan ancaman yang mengintai dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan stereotype threat pada resimen
wanita. Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan teknik penggumpulan
data menggunakan skala self-efficacy (28 aitem, a=0,846) dan skala stereotype
threat (14 aitem, 0=0,754). Penelitian dilakukan pada 40 orang resimen wanita
yang dipilih dengan menggunakan total populasi yang ada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skala self-efficacy menentukan stereotype threat (F=46,022,
p<0,05). SE memberikan kontribusi sebesar 54,8% pada stereotype threat.

Kata Kunci: MENWA, resimen wanita, self-efficacy, stereotype threat

Pendahuluan
Tidak dapat dipungkiri, perbedaan karakteristik laki-laki dan perempuan
masih sangat kental di mata masyarakat luas. Hal ini seringkali dikaitkan dengan
stereotip gender yang menganggap pria cenderung berperilaku maskulin, dan
wanita cenderung berperilaku feminim (Barron dan Byrne, 2003). Tidak berhenti
sampai disini saja, stereotip gender yang ada pada laki-laki dan perempuan

memengaruhi keterbatasan mereka dalam memilih pekerjaan (Sihite, 2007),
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misalnya, perawat lebih cocok untuk mereka yang memiliki gender feminim dan
pemadam kebakaran untuk maskulin (Doering dan Thébaud, 2017).

Resimen mahasiswa (MENWA) merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa di
bawah Universitas yang berfungsi sebagai cadangan kekuatan negara dan oleh
karenanya, organisasi ini mendapat pelatihan militer. Kegiatan MENWA yang
berbasis pada aktivitas fisik ini dirasa lebih cocok untuk laki-laki yang memiliki
karakter maskulin disebabkan fisik pria dinilai lebih kuat dibandingkan dengan
wanita. Hal ini mengingat karakteristik dasar wanita yang cenderung lemah
lembut, halus, dan penyabar sehingga seringkali wanita ditempatkan pada posisi
pekerjaan yang sesuai dengan karakteristiknya tersebut (Uyun, 2002). Hal ini
menjadi menarik ketika pada masa sekarang, banyak wanita yang mulai tertarik
untuk ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang lebih banyak didominasi oleh
laki-laki serta pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik, keberanian,
bahkan sikap-sikap maskulin. Ketika mahasiswi ikut terlibat dalam kegiatan
MENWA, masyarakat umum seringkali melihat mahasiswi tersebut memiliki
kepribadian tomboi, sok pahlawan, dan sok pemberani. Meskipun wanita yang
terlibat dalam bidang militer percaya dengan kemampuan mereka, memiliki fisik
yang cocok, dan siap untuk menghadapi tantangan dalam dunia militer, mereka
tetap paham bahwa lingkungan mereka akan memberikan tekanan pada peran
gender mereka. Wanita ini dituntut untuk bekerja lebih keras dalam mengatasi
tekanan tersebut dan menjadi memperhatikan setiap usaha yang dikerahkan karena
khawatir akan menunjukkan performa yang buruk. Mentalitas inilah yang
menyebabkan mereka lebih rawan terhadap stereotype threat (Maheshwari dan
Kumar, 2016).

Ketika terdapat stereotip tertentu pada suatu kelompok, biasanya anggota
dari kelompok tersebut menjadi merasa khawatir bahwa mereka dipandang sesuai
dengan stereotip tersebut. Dalam konteks dunia militer, pria dilihat lebih
kompeten dibandingkan dengan wanita (Archer, 2014). Penelitian yang dilakukan
oleh Chemers (1997) telah menunjukkan bahwa stereotip wanita di bidang militer,
secara signifikan memunculkan perasaan terancam di dalam diri, sehingga

performa mereka pun menjadi lebih buruk. Boldry, Wood dan Kashy (2001)
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menjelaskan bahwa stereotip mengenai wanita di bidang militer antara lain seperti
wanita memiliki karakter feminin yang mengganggu keefektifan performa mereka
di bidang militer dan tidak cukup tangguh baik secara fisik maupun emosi.
Sebagai hasilnya, ancaman stereotip ini menyebabkan mereka memandang
karakteristik diri mereka sesuai dengan stereotip tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada tiga
resimen wanita menunjukkan bahwa stereotip gender pada masyarakat khususnya
Jawa memang tidak sesuai dengan kegiatan yang digelutinya saat ini. Kegiatan
yang ada di MENWA memang membutuhkan kemampuan fisik yang ekstra.
Selain itu, beberapa pertanyaan dan komentar negatif seperti mengapa tertarik
mengikuti kegiatan tersebut, kegiatan tersebut lebih cocok untuk kaum pria, dan
kegiatan tersebut tidak sesuai dengan kodrat wanita karena kegiatan tersebut
bersofat tomboi/maskulin.

Ancaman stereotip (stereotype threat) yang dirasakan oleh resimen wanita
seperti pandangan negatif ketika mengikuti kegiatan yang banyak didominasi laki-
laki dan komentar negatif ketika mengikuti kegiatan tersebut yang dirasa
menyalahi kodrat wanita sebagai makhluk lemah lembut. Stereotype threat akan
keaktifannya dalam kegiatan di bidang kemiliteran tersebut menimbulkan
berbagai dampak negatif, antara lain seringkali memengaruhi performa mereka
dalam bekerja, misalnya menjadi mudah cemas, merasa rendah diri, putus asa dan
merasa kegiatan yang dipilihnya tersebut melanggar kodratnya sebagai wanita.
Beberapa penelitian menunjukkan dampak dari ancaman stereotip yakni dapat
membuat seseorang menyalahkan dirinya sendiri ketika menghadapi kegalalan,
menurunnya kontrol diri, meningkatkan potensi depresi, menurunkan tingkat
psychological well-being, memunculkan gangguan PTSD, kecemasan, dan
perilaku memberontak (Inzlicht dan Kang, 2010; Koch, Muller, dan Sieverding,
2008; Tullett, Inzlicht, dan Kay, 2012).

Kecemasan akan ancaman stereotip berpotensi pada hal-hal negatif,
misalnya menyebabkan resimen wanita memilih menghindar dari kelompoknya
tersebut dan mengubah minatnya pada kegiatan-kegiatan yang tidak sesuai dengan

gendernya tersebut. Individu memilih mengambil jarak dan melepaskan diri dari
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kelompoknya ketika ia merasakan adanya ancaman dari lingkungan sekitarnya
(Von Hippel, W., Von Hippel, C., Conway, Preacher, Schooler, dan Radvansky,
2005). Gambaran tentang dampak negatif dari kecemasan akan steoretip ini dapat
pula dilihat pada Steele, James, dan Barnett (2002) dalam studinya tentang
dominasi laki-laki di bidang-bidang Pendidikan tertentu, wanita cenderung
memilih untuk berpikir ulang tentang pilihannya tersebut.

Ancaman (threat) yang dirasakan individu dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain lain sifat kepribadian dan karakteristik personal (personality
traits and related personal characteristics), perilaku dan proses kognitif (attitudes
and related cognitions), kontak antar kelompok (intergroup contact),
dinamika/hubungan antar kelompok (intergroup relations), dan faktor situasional
(situational factors) (Stephan, Ybarra, dan Morrison, 2009).

Salah satu faktor yang akan ditinjau lebih lanjut yaitu terkait dengan sifat
kepribadian dan karakteristik personal (personality traits and related personal
characteristics), yaitu self-efficacy. Dikatakan oleh Bandura (2003), efikasi berarti
keyakinan individu pada kemampuannya mengatur dan melakukan kegiatan untuk
mencapai suatu prestasi. Keyakinan diri akan kemampuannya tersebut dapat
membantu memotivasi individu dalam mencapai cita-cita dan tujuannya meskipun
banyak halangan dari lingkungan sekitar.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap performa dan motivasi seseorang. Penelitian
Chung, Erhart, Holcombe-Ehrhart, Hattrup, dan Solamon (2010) menyatakan
bahwa self-efficacy berperan penting dalam menurunnya performa orang dengan
latar belakang ras Afrika-Amerika ketika menghadapi ancaman stereotipnya.
Selain itu, Steele dan Aronson (1995) juga menjelaskan bahwa performa buruk,
seperti efikasi diri dan evaluasi diri negatif muncul ketika menghadapi ancaman
stereotip ini. Keller (2002) juga menjelaskan bahwa implementasi dari efikasi diri
yang rendah, yaitu self-handicapping berkaitan erat dengan kemunculan ancaman
berupa stereotip yang negatif.

Schunk dan Meece (2005) menjelaskan bahwa apabila individu memiliki

self-efficacy yang tinggi maka ia mampu menganalisa situasi serta permasalahan

Jurnal Insight Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember | 30



DOI: 10.32528/ins.v15i1.1700 ISSN : 1858-4063
EISSN : 2503-0949
Vol. 15, No. 1, April 2019

yang sedang dihadapi sehingga dapat menemukan penyelesaian yang tepat.
Sebaliknya, apabila seseorang memiliki self-efficacy yang rendah, maka mereka
mudah putus asa dan mudah merasa tertekan ketika memiliki permasalahan
sehingga sulit bagi mereka untuk dapat menyelesaikan permasalahan.

Ketika individu memiliki self-efficacy yang tinggi, maka ia tidak akan
mudah terdistraksi oleh cemoohan lingkungan akan aktivitas yang dilakukannya.
la cukup percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya meskipun dinilai
negatif oleh lingkungannya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Wang, Zhou, Tan, Zhang (2017) pada 46 atlet menunjukkan bahwa self-efficacy
dapat memediasi dampak pada aktivititas stereotype dalam mengerjakan tugas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy
dengan stereotype threat pada resimen mahasiswa (MENWA) wanita. Apabila
skor self-efficacy tinggi, maka stereotype threat rendah. Sehingga diharapkan
resimen mahasiswa, khususnya wanita memiliki self-efficacy yang tinggi agar

tidak terkena stereotype threat.

Metode Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah resimen mahasiswa wanita
Universitas “X” yang berjumlah 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan
teknik studi populasi, yakni dengan menggunakan seluruh populasi yang ada
disebabkan karena jumlah responden yang terbatas.
Penelitian ini menggunakan dua macam skala, yaitu:
1. Skala self-efficacy
Menggunakan modifikasi General Self-Efficacy Scale (Schwarzer dan
Jerusalem, 1995) berdasarkan dimensi yang dicetuskan Bandura (2009),
yaitu magnitude (tingkat), generality (keadaan umum), dan strength
(kekuatan). Berjumlah 28 aitem dengan nilai reliabilitas 0,846.
2. Skala stereotype threat
Menggunakan modifikasi skala SIAS (Social Identities and Attitudes
Scale) yang disusun oleh Picho dan Brown (2011). Aspek stereotype

threat yang digunakan adalah domain identification, group
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identification, stigma consciousness, dan negative affect. Berjumlah 14
aitem dengan nilai reliabilitas 0,754.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana yang
sebelumnya dilakukan uji asumsi dasar dan uji asumsi klasik. Perhitungan analisis
data menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi
20.0.

Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Dasar dan Klasik

Uji asumsi dasar meliputi uji normalitas dan uji liniearitas. Berdasarkan
hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test,
didapatkan hasil bahwa skala self-efficacy memiliki nilai p>0,05 (0,452>0,05) dan
skala stereotype threat memiliki nilai p nilai p>0,05 (0,971>0,05). Dari data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa persebaran data bersifat normal. Kemudian
hasil uji linieritas menunjukkan nilai p<0,05. Dari data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara self-efficacy dengan
stereotype threat.

Uji asumsi klasik meliputi uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara
tidak beraturan dan tidak berpola. Hal ini menunjukkan model regresi bebas dari
asumsi  heteroskedatisitas. Hasil uji autokorelasi menggunakan run-test
menunjukkan bahwa Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0, 873, dimana lebih
besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat gejala autokorelasi.

Uji Hipotesis
Tabel 1. Uji Simulan (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 354,373 1 354,373 46,022 ,000°
Residual 292,602 38 7,700
Total 646,975 39

a. Dependent Variable: Stereotype Threat
b. Predictors: (Constant), Self Efficacy
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Berdasarkan perhitungan, Fniwng Yang diperoleh sebesar 46,022 dengan
Franer Sebesar 4,12, maka dapat disimpulkan Fiwung™> Franel, dengan nilai signifikasi
p < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
yaitu terdapat hubungan antara self-efficacy dengan stereotype threat resimen
mahasiswa (MENWA) wanita di Universitas “X”.
1. Analisis Deskriptif

Berikut ini merupakan hasil kategorisasi setiap variabel.

Tabel 2. Kriteria dan Kategori Responden Penelitian

Variabel Kategorisasi Komposisi
Kategorisasi Skor Jumlah Persentase
Stereotype Threat Sangat rendah 12 <X <19,2 0 0%
Rendah 19,2 <X <26,4 9 22,5%
Sedang 26,4 <X <33,6 26 65%
Tinggi 33,6 <X <40,8 5 12,5%
Sangat tinggi 40,8 <X <48 0 0%
Self-efficacy Sangat rendah 28 <X <448 0 0%
Rendah 44,8 <X <61,6 0 0%
Sedang 61,6<X<78,4 1 2,5%
Tinggi 78,4<X <952 35 87,5%
Sangat tinggi 952<X<112 4 10%
2. Persamaan Regresi
Tabel 3 Persamaan Regresi
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 78,529 7,281 10,786  ,000
SE -,559 ,082 -, 740 -6,784  ,000

a. Dependent Variable: ST

Berdasarkan persamaan regresi y=constant+bx;, maka y=78,529-0,559x;.
Artinya, apabila self-efficacy ditingkatkan sampai nilai 10, maka stereotype threat
akan menjadi 72,939. Semakin tinggi self-efficacy, maka semakin rendah
stereotype threat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis hubungan antara self-efficacy dengan
stereotype threat resimen mahasiswa (MENWA) wanita di Universitas
“X”menunjukkan Fhiung Yang diperoleh sebesar 46,022 dengan Frape Sebesar 4,12,
maka dapat disimpulkan Fhiwung> Fraber, dengan nilai signifikasi p < 0,05. Stereotype

threat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor eksternal dalam hal ini berkaitan
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dengan kelompok, organisasi, faktor situasional dan faktor internal, termasuk
didalamnya kepribadian. Individu yang memiliki kepribadian mudah putus asa,
mudah cemas seringkali membuat individu merasa tidak nyaman jika mendapat
kritik sehingga mereka mudah mengalami tekanan stereotype threat (Stephan,
Ybarra, dan Morrison, 2009). Oleh karena itu, individu yang memiliki
kepercayaan diri (self-efficacy) yang tinggi, ia akan menganggap kritik sebagai
pembangun atau masukan bagi kebaikan kehidupannya kedepan. Mereka tidak
akan mudah merasakan adanya stereotype threat yang dapat menghalanginya
mencapai cita-citanya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
Schweinle dan Mims (2009), self-efficacy menjadi prediktor yang kuat dalam
prestasi akademis anak-anak. Ketika seseorang memiliki self-efficacy yang tinggi
mereka akan mematahkan ekspektasi yang buruk mengenai kemampuan mereka.
Sehingga mereka akan lebih baik dalam menangani efek buruk yang disebabkan
stereotype threat pada performa mereka. Self-efficacy dan rasa percaya bahwa
seseorang dapat menghadapi tekanan yang bersifat merugikan, memberikan
kontribusi yang besar pada pencapaian yang akan diraih individu tersebut
(Bandura, Barbaranelli, Caprara, dan Pestorelli, 1996).

Dalam proses efikasi diri ini, ketika seseorang menilai dirinya secara
negatif akan menimbulkan proses kognitif yang bersifat negatif pula sehingga
mempengaruhi performanya secara efektif (Steele dan Aroson, 1995). Self-
handicapping merupakan salah satu implementasi dari efikasi diri yang negatif.
Tindakan ini mereka lakukan sebagai atribusi dari performa mereka yang mampu
mereka kerahkan secara maksimal dan pembatas bagi mereka untuk meraih
kesuksesan. Keller (2002) menjelaskan bahwa kecenderungan untuk menunjukkan
self-handicapping ini berkaitan erat dengan kemunculan ancaman berupa
stereotype yang negatif. Individu ini memiliki kecenderungan yang kuat untuk
mencari atribusi terhadap menurunnya performa mereka.

Myers (2012) mengatakan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan diri
akan kompetensi yang dimilikinya. Hal ini berkaitan dengan salah satu dimensi
efikasi diri dari Bandura (2009) yaitu strength. Strength merupakan kekuatan
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keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas. Keyakinan dapat muncul ketika
individu tersebut memiliki efikasi diri yang tinggi (Setiawan, Hardjajani,
Hardjono, 2014). Keyakinan akan kemampuan ini penting untuk dimiliki agar
dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya sehingga ia tidak mudah putus
asa dalam mencapai cita-citanya. Keyakinan dan keinginan yang kuat pada
individu dapat membuat individu mampu bertahan terhadap segala ancaman.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila self-efficacy tinggi, maka stereotype
threat rendah. Begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan kategorisasi pada penelitian ini, stereotype threat resimen
wanita MENWA menunjukkan sangat rendah sebesar 0%; rendah sebesar 22,5%;
sedang sebesar 65%, tinggi sebesar 12,5%; dan sangat tinggi sebesar 0%. Oleh
karena itu, sebagian besar resimen wanita MENWA menunjukkan stereotype
threat dalam tingkat sedang, artinya ancaman stereotip yang dirasakan resimen
wanita dalam batas wajar. Sedangkan pada variabel self-efficacy menunjukkan
berada pada kategori sangat rendah sebesar 0%; rendah sebesar 0%; sedang
sebesar 2,5%, tinggi sebesar 87,5%; dan sangat tinggi sebesar 10%. Oleh karena
itu, sebagian besar resimen wanita MENWA menunjukkan tingkat self-efficacy
yang tinggi, artinya ia memiliki kepercayaan diri yang baik. Tingginya self-
efficacy seseorang dapat meningkatkan harga diri, kepercayaan diri, dan sikap
optimis sehingga dapat meminimalisir terjadinya perasaan terancam akibat adanya
stereotype dari lingkungan sekitar karena seseorang dapat mengelola pikiran,
perilaku, dan perasaannya (Ackerman, 2018).

Persentase sumbangan pengaruh yang diberikan self-efficacy dengan
stereotype threat sebesar 54,8 %, sementara sisanya sebesar 45,2 % merupakan
sumbangan dari pengaruh factor-faktor lain di luar variabel penelitian yang tidak
diteliti oleh peneliti, misalnya tipe-tipe kepribadian, budaya organisasi, dinamika
kelompok, dan interaksi dengan anggota kelompok. Self-efficacy yang tinggi pada
individu dapat mengarahkan individu untuk bekerja lebih terarah sesuai dengan
tujuan utamanya, sehingga individu tersebut akan lebih mudah mengatasi
rintangan yang menghalanginya, terhindari dari depresi, dan dapat mencapai
kebahagiaan hidup (Schunk dan Meece, 2005)
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan stereotype threat resimen
mahasiswa (MENWA) wanita di Universitas “X”. Terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan, antara lain untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
dengan variabel yang sama dengan penelitian ini diharapkan dapat meneliti di
lokasi yang berbeda, dengan jumlah sampel penelitian yang lebih banyak, dan
memperluas kriteria subjek penelitian agar lebih beragam. Selain itu, peneliti
selanjutnya yang dapat pula menguji variabel lain yang belum disertakan dalam
penelitian ini, seperti: budaya organisasi, dinamika kelompok. Selain itu, dengan
terbuktinya hipotesis ini, maka peneliti menyarankan untuk anggota resimen
mahasiswa khususnya wanita dapat meningkatkan self-efficacy dengan cara lebih
mengasah soft-skill dalam bidang kemiliteran dan mengikuti pelatihan

pengembangan diri agar tehindar dari stereotype threat.
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